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Kaidah Perubahan bentuk isim mufrad menjadi bentuk mutsana’ dan bentuk
jama’
Oleh: Dr. Rappe, S. Ag, M. Pd. |

Abstrak: Tulisan ini mengungkapkan tentang kaidah perubahan bentuk mufrad
menjadi bentuk mutsanna’ dan bentuk jama’ dalam bahasa Arab dengan pokok
pembahasanya adalah bagaimana kaidah perubahan isim mufrad menjadi isim
mutsanna’ dan bagaimana perubahan isim mufrad menjadi isim jama’?.1sim mufrad
adalah seluruh kata bahasa Arab bermakna ‘tunggal’ yang bukan bukan fi’il dan
bukan pula huruf, isim mufrad dapat berubah menjadi isim mutsanna’ yang
bermakna ‘dua’ dengan menambahkan J/ atau v pada akhir kata mufradnya.Dan
iIsim mufrad juga dapat berubah bentuk menjadi isim jama’, baik jamak muizakkar,
jamak muannats, maupun jama’ taksir.  Perubahan isim mufrad menjadi
jama’muzakkar setelah ditambahkan (s atau 7 pada akhirnya, perubahan isim
mufrad menjadi jama’ muannats setelah ditambahkan </ pada akhirnya, dan
perubahan isim mufrad menjadi jama’ taksir setelah dirubah bentuk mufradnya
dengan cara menambahkan atau mengurangi huruf mufradnya.

Kata kunci: Bahasa Arab, ilmu sharaf , dan perubahan isim mufrad menjadi isim

mutsanna’ dan jama’

A. Pendahuluan

Bahasa Arab (fushah) menurut Syekh Mustafa al-Galayaini adalah kata-kata
yang digunakan orang Arab dalam melukiskan maksud-maksud mereka.! Pada
mulanya bahasa Arab fushah ini dituturkan oleh bangsa Arab dari suku Quraisy,
kemudian berkembang ke suku-suku yang lain. Setelah Islam datang, bahasa Arab

fushah bukan hanya berfungsi sebagai bahasa komunikasi tetapi juga berfungsi

!Al-Syeikh Mustafa> al-ghula>yaini, Ja>mi al-Duru>s al- ‘Arabiyah, Juz 1, (cet. XVIII;
Bairut: t.p., 1973), h. 4
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sebagai bahasa ajaran agama Islam.? Dengan demikian bahasa Arab wajib dipelajari
oleh umat Islam menurut Abdul Malik bin Muhammad bin Ismail Abu Mans}u>r al-
S|/la’a>labi> karena ia merupakan alasan untuk mencintai Allah dan rasulNya,

sebagaimana ungkapan beliau:

3 N
ey oAl Je (S Ll J5 s )

Begitu pentingnya posisi bahasa Arab, sehingga ia mendapatkan perhatian
yang begitu besar di kalangan para ahli bahasa Arab untuk semakin mengembangkan
dan menyempurnakannya agar mampu memainkan perannya yang ganda dalam
menjawab segala tantangan zaman, baik sebagai bahasa komunikasi maupun sebagai
bahasa agama. Upaya-upaya pengembangan dan penyempurnaannya sebagaimana
disebutkan oleh M. Radhi al-Hafied, adalah meliputi ilmu-ilmu tentang al-aswat atau
phonology, al-sarf atau morphology, dan al-Nahwu atau syntax, al-mufradat atau

vocabulary, dan al-balaghah atau gaya bahasa.*

Perubahan isim mufrad menjadi isim mutsanna’ dan jama’ termasuk cabang
pembahasan dari ilmu sharaf. Jadi berbicara tentang Perubahan isim mufrad menjadi
isim mutsanna’ dan jama’ sebagai bagian dari ilmu sharaf berarti berbicara mengenai
hal-ihwal perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.

Untuk lebih fokusnya pembahasan tentang kaidah perubahan isim mufrad
menjadi isim mutsanna’ dan jama’ maka dikemukakan dua pertanyaan sentral

berikut ini untuk dijawab, yaitu:

Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (cet.|; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003),h. xix

*Imi>1 Badi>’ Ya’ku>b, Figh al-Lughat al- ‘Arabiyah wa Khas}a>isjuha>, (Bairut: Da>r al-
Slaga>fah al-Isla>miyah, t.th), h. 43

*Radhi al-Hafid, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran Bahasa Arab, (Ujung
Pandang: Berkah, 1993), h. 17
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1. Bagaimana kaidah pembentukan isim mufrad menjadi isim mutsanna?
2. Bagaimana kaidah pembentukan isim mufrad menjadi isim jama ™?

B. Kaidah Perubahan Bentuk Isim Mufrad Menjadi Isim mutsanna’

Isim ditinjau dari segi kuantitasnya (jumlah bilangannya) terbagi tiga bentuk
yaitu isim mufrad (tunggal), isim mutsana’(dua), dan isim jama’(banyak)®, yang
pertama dibicarakan adalah perubahan dari bentuk tunggal (2,4 ) menjadi bentuk
dua (e ) kemudian secara khusus akan dibicarakan mengenai pembentukan bentuk
tunggal menjadi jama’.

Kaidah perubahan bentuk tunggal (=i« ) menjadi bentuk dua (<) dikenal
dua cara pembentukannya yaitu :

1) bentuk tunggal (-.2<) ditambahkan alif dan nun kasrah (¢') pada akhir
katanya, contoh: ¢)asia )Gk Wl yang berarti; dua buah masjid, dua
buah pesawat terbang, dan dua orang Islam. Ketiga kata tersebut masing-
masing berasal dari kata tunggal: 2aia ik Al

2) bentuk tunggal (2,4) ditambahkan ya dan nun kasrah () pada akhir
katanya, contoh: ¢sals 06l ¢sisla yang memiliki arti yang sama
denagan di atas; dua buah masjid, dua buah pesawat terbang, dan dua orang
Islam. Ketiga kata tersebut masing-masing berasal dari kata tunggal: Ak
iala 33Uk Jadi perbedaannya terletak pada kedudukannya dalam kalimat
yang merupakan bagian dari pembahasan ilmu Nahwu, bukan pada ilmu
Sharaf, sehingga kedudukan kata bentuk mutsannah tersebut tidak akan kami
uraikan di sini.

Kaidah pembentukan mutsanna’ dari bentuk mufrad di atas adalah yang
terdiri dari kata-kata yang shahih huruf akhirnya, lain halnya dengan kata-kata benda
(isim) yang mu’tal huruf akhirnya (kata yang diakhiri dengan salah satu huruf (s '),
tapi khusus kata-kata benda (isim) huruf mu’tal yang dipakai hanya ada dua yaitu
alif dan ya saja, tetapi lambang keduanya hanya satu yaitu < , perbedaannya adalah
baris huruf sebelumnya, apabila berbaris fathah maka lambang tersebut dianggap

*Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah 1lmu Nahwu Shorof, Jilid I (Cet.I;
Surabaya: Pustaka Proressif, 2011), h. 12
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alif, tapi jika huruf sebelumnya berbaris kasrah berarti lambang tersebut adalah ya,

seperti kata-kata berikut ini :

° 2
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Kaidah pembentukan mutsannanya adalah huruf mu’talnya secara

keseluruhan dijadikan huruf ya kemudian diberi baris fathah, lihat contoh berikut ini!

RIgES ot
irla Janalal
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Selain isim magshur yang huruf terakhirnya dilambangkan dengan huruf ya (), juga
ada di antara isim maqgshur yang huruf terakhirnya dilambangkan dengan huruf alif
("), seperti kata : “ac , maka bentuk mutsanna’nya berbeda dengan kata yang huruf
terakhirnya dilambangkan dengan huruf ya (s), jenis kata semacam ini apabila
dibentuk menjadi mutsanna’ maka ditambahkan huruf wawu sesudah huruf
terakhirnya dengan alasan bahwa huruf alif (') tersebut berasal dari huruf wawu () ,
sehingga kata Use bentuk mutsanna’nya adalah (l34ac.® Sementara isim-isim yang
berakhiran (') atau disebut isim mamdud (333s al) maka cara pembentukan
mutsanna’nya ada dua macam yaitu :
1. Alif mamdudnya diubah menjadi huruf wawu (5) apabila kata tersebut merupakan
bentuk muannats (wanita atau dianggap wanita), seperti betuk muannats nama-

nama warna yang berwazan J=& . Perhatikan contoh-contoh berikut ini :

Sixa Cuigh ik Ciigh "R
Merah O3 aa P 2l
Biru NESS) 285 30

®Abdullah Darwis, Diraasaat fii ‘Ilmi al-Shorfi, (Cet. 11; Maktabah al-Tholib al-Jaami’iy: al-
Aziziyah-Makkah al-Mukarramah, 1987), h. 133
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Kuning O3 jiia 4 ia Cacl
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Putih o) 3kl el S

Hitam manis OVl ks Hgw “yalid
Padang pasir Oyl aia ¢ ala

2. Alif mamdudnya boleh diubah dan boleh juga tidak diubah apabila alif mamdud
(+)) tersebut merupakan bagian dari kata itu sendiri atau dengan kata lain huruf

asli daripada kata tersebut seperti kata-kata berikut ini :

Y PR

sire e A 8a
Balasan BEBYSHEN HER
Do’a olsled /oeled el
Obat Ol3as /olelad HEN
Pakaian OIS /gl HIRES

Perubahan bentuk tunggal (mufrad) menjadi bentuk dua (mutsanna) tidak
hanya berlaku pada isim-isim mu rab Saja, tetapi juga terjadi pada sebahagian isim-
isim mabni, yaitu isim maushul, isim isyarah, dan isim dhamir.

Bentuk isim mutsanna isim maushul (J’s3all &) dan isim isyarah (s Wy ALl
adalah sama persis dengan bentuk isim mutsanna isim mu’rab, bahkan sebahagian
besar ulama nahwu menganggapnya juga mu’rab, walaupun bentuk mufradnya
adalah mabni. Cara pembentukannya adalah ditambahkan pada akhirnya alif dan nun
(o)) atau ya dan nun (¢)’, bedanya adalah walaupun keduanya diakhiri dengan huruf
mu’tal tetapi huruf mu’talnya tidak dihidupkan atau diberi baris bahkan ia dibuang.
Perhatikan cara pembentukannya berikut ini :

B LAY anad J 3 3al)
S S kS CENPRF 01 gl /o el RN
T S S WK ol ol . Gdss

"Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah Ilmu Nahwu dan Shorof , jilid I, (Cet. I;
Pustaka Progressif: Surabaya, 2011), h. 17
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Kemudian bentuk mutsanna’ dari isim dhamir adalah berbeda dengan kaidah
pembentukan isim mutsanna yang telah dibicarakan di atas, karena ia memiliki
bentuk yang eksklusif (tersendiri) dan tetap dalam kondisi mabni (tidak mu’rab).

Adapun bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut :

Lh — 5 A &l S
L — Gl Eda

Ada satu bentuk kata ganti (dhamir) dalam bahasa Arab yang tidak berubah
bentuknya ketika bermakna mutsanna yaitu kata o~ . kata ini memiliki bentuk yang
sama di kala bermakna mutsanna’ (dua) dan di kala bermakna jama’ (banyak/lebih
dari dua).

Ada dua kata tertentu yang mengandung makna mutsanna’ yang tidak
memiliki bentuk mufrad (tunggal) dan juga tidak memiliki bentuk jama’ (banyak),
yaitu kata > dan ¢ dalam bentuk muzakkar dan Ui dan oS dalam bentuk
muannats. Kata >< dan WS dalam penerapannya selalu bergandengan dengan isim
lain yang tempatkan di belakangnya, dalam istilah ilmu nahwu kata benda (isim)
yang digandeng di belakannya itu disebut mudhofun ilaih. Kedua bentuk isim
tersebut bermakna taukid, kata digunakan untuk muzakkar dan kata digunakan untuk
muannats, keduanya dapat diidhofahkan kepada isim dhahir dan isim dhamir.
Apabila keduanya diidhofahkan kepada isim dhahir maka keduanya di’irab seperti
isim magshur dan apabila diidhofahkan kepada isim dhamir keduanya di’irab isim
mutsanna® contoh:

LUK (b SIS ¢ uitand dS (i S
Sementara kata gtfi\ dan kata uhu\ , berbeda penerapannya dengan kata >S dan WS
yakni kata ol dan kata oG digunakan untuk menguatkan (menta’kid) isim

mutsanna yang disebutkan sebelumnya, contoh :

8 Jurjis ‘Isa al-Asmar, Qaamus al- ‘Iraab, (Cet. XIII; Daar al-‘ilmi li al-Malaayiin: Bairut-
Libanon, 1986) h. 75
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9 OUE (i ¢ B lals

C. Kaidah Perubahan Bentuk Tunggal ( <4< ) Menjadi Bentuk Jama’ ( &< )

Perubahan bentuk tunggal menjadi bentuk jamak dikenal dengan tiga macam

bentuk yang berbeda, yaitu:

1)

2)

bentuk jamak mudzakkar saalim, yaitu jamak yang menunjukkan maknah;
“banyak jenis kelamin laki-laki” dengan cara menambahkan pada akhir kata
bentuk tunggalnya wawu sukun dan nun fathah (&5 ) dan atau ya sukun dan

nun fathah ( &z ). Contoh:

(G)F ol S3al) gan | (O3)F plbal) 8341 pan 2 s
1:/;’ 2 C)g }/sg 5 (:;_:_“_i\
/_:”r.; C)g }/]“., @;.i\

SYSEN Oyal als

Croala Oyrala ale

Perbedaan akhir dari pada jamak muzakkar saalim seperti yang

dicontohkan di atas disebabkan oleh posisinya dalam kalimat, dalam tinjauan
ilmu nahwu, apabila jama’ muzakkar saalim itu menempati posisi isim
marfu’ maka ia ditambahkan wawu sukun dan nun fathah (&5 ), dan apabila
menempati posisi isim mansub atau majerur maka ia ditambahkan ya sukun
dan nun fathah (G ). Jamak muazakkar saalim dianggap beraturan oleh
para ahli bahasa Arab karena cara pembentukannya semuanya sama, tidak
berbeda satu sama lain yakni cukup dengan menambahkan wawu sukun ( &3
) dan nun fathah atau ya sukun dan nun fathah (& ).

bentuk jama’ muannats saalim, yaitu jamak yang menunjukkan maknah;
“banyak jenis kelamin perempuan dan atau benda-benda yang dianggap

perempuan” setelah ditambahkan alif dan ta mabsuthah (<!). Contoh:

L) Eigall gan 2

ZE5 o

% Hafna Naashif dkk, Qawaaid al-Lughah al ‘Arabiyah, (al-Hikmah : Surabaya-Indonesia, t.

th.) h. 35

YAhmad Qabbisy, al-Kaamil Fii ‘Ilmi al-Nahwi wa al-Shorfi wa al- ‘Iraab, (Cet. II; Daar al-

Jayl: Bairut-Libanon, 1974), h. 267

" Mustafa Moh. Nuri, al-Tharigah al-muyassaroh fii fahmi al-Lughah al- ‘4rabiyah

(Tuntunan Praktis Memahami Bahasa Arab), (Ujung Pandang: Fakultas Adab, 1992), h. 17
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Sl HKH
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Jama’ muannats saalim dari kata benda yang berakhiran ! dan <

memiliki dua bentuk yaitu :
1. ditambahkan huruf jama’ muannats ( <) dibelakang kata secara

langsung untuk isim yang berakhiran <

&‘ja. X 'S". a

&L’;/ I L5/ I

KRS s
Gl s 8
Eilia s
GRS PR

Jama’ muannats saalim dari kata benda yang berakhiran ! dan <

memiliki dua bentuk yaitu :
1. ditambahkan huruf jama’ muannats (<) dibelakang kata secara

langsung untuk isim yang berakhiran

bjg' X R

t)f;l\é/ [ L5/ [

AEgYS TR
&k e
EGasd ey
S8 TS

2. ditambahkan huruf wawu ( ) sebelum menambahkan huruf jama’
muannats (<) pada kata yang berakhiran huruf alif () contoh :
AL EigAl pas 3 ik
& liac Lac
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Selanjutnya isim yang berakhiran < (isim mamdud) secara umum
apabila dibentuk menjadi jama’ muannats saalim maka huruf < diganti

dengan dengan huruf wawu ( s )seperti :

AL Al s 2 )34
QP Al
El yads Pl
&l gl slan
Eal 3% 2135
Esed TR

Kemudian isim yang berakhiran 3! , yaitu isim yang dibentuk dari kata
kerja yang berakhiran < maka bentuk jama’ muannatsnya ada tiga macam :

1. ditambahkan huruf wawu ( s) sama dengan isim yang berakhiran <! setelah
mejatuhkan huruf & pada bentuk mufradnya bagi isim yang asalnya
berakhiran .

2. ditambahkan huruf ya () setelah mejatuhkan huruf 3 pada bentuk
mufradnya pada isim yang asalnya berakhiran .

3. tidak ditambahkan huruf s ataupun huruf ¢ tapi lansung menambahkan
huruf jama’ muannats pada bentuk mufradnya setelah mejatuhkan huruf 3
pada bentuk mufradnya.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini yang memuat tiga macam bentuk jama’

muannats saalim dari isim yang berakhiran @' :

NCEN PR iaa/ gl Jad
SR 385 &5
&l i XY

Di sisi lain ada jamak muannats yang bersifat eksklusiv atau tidak
mengikuti kaidah umum pembentukan jamak muannats, seperti kata ﬁ
jamaknya adalah &4l | kata ¥4 jamaknya adalah U | dan sebahagian
bentuk jama’ muannats saalim dibentuk dari isim yang tidak bermakna jenis

wanita seperti kata (3% jama’nya &U@% atau dari bentuk mufrad yang
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berakhiran ta’ marbuthah , seperti jamak beberapa bentuk mashdar,
khususnya mashdar dari kata kerja yang lima dan enam huruf — «Glalgiil
Ea’ial (8RS (GRS | jama’-jama, tersebut dibentuk dari mufrad <Al
Cahlad (A5 S Ada juga jamak muannats yang tidak memiliki bentuk
tunggal, ia hanya dalam bentuk jamak muannats seperti kata-kata berikut ini :

(8153 2 ) BN Qe fladd) Gline « B ¢ G ¢ B ¢ B
Kata-kata tersebut dalam istilah tata bahasa Arabnya disebut mulhaq bi jam’i
muannats saalim = Al cisall ] (als yang berarti diikutkan sebagai atau
disamakan dengan jama’ muannats saalim.*

Jama’ muannats saalim juga dianggap beraturan karena ia hanya
dalam satu bentuk sehingga ia lebih mudah dikenali dari pada jama’
muzakkar saalim yang memiliki dua bentuk berdasarkan perbedaan huruf
wawu sukun dan ya sukun pada akhir kata tunggalnya (mufrad).*®

3) bentuk jama’ taksir (LSl xea), yaitu jamak yang menunjukkan makna
banyak benda dan sebagian menunjukkan makna banyak jenis kelamin laki-

laki setelah bentuk mufradnya mengalami perubahan.** Contoh:

oSl pan ke
P %
S SR

Wazan-wazan (timbangan) jamak taksir bersifat tidak regular tetapi bersifat
simai’ (didapatkan langsung dari menyimak penutur asli menggunakannya),
walaupun demikian terdapat banyak persamaan jamak bagi isim-isim mufrad
(tunggal) yang memiliki wazan yang sama. Perhatikanlah beberapa bentuk jamak

taksir berikut ini dengan bentuk mufradnya:

3 da oSl paa

12 Amin al-Sayyid, fii ‘IIm al-Nahwi, (Qahirah: Daar al-Ma’arif, 1971), h. 80

'3 Mustafa Moh. Nuri, a/-Tharigah al-muyassarob fii fabmi al-Lughah al-‘Arabiyal (Tuntunan Praktis
Memahami Babasa Arab), h. 17

YRappe, S. Ag, M. Pd. I, Ilmu Nahwu dan Pola-Pola Penerapannya dalam Kalimat, (Cet. I;
Alauddin University Press: Makassar, 2013), h. 27
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Dari ketiga bentuk jama’ dalam bahasa Arab sebagaimana yang telah
diuraikan di atas terjadi tarik- menarik antara satu jama’ dengan jama’ yang lain
artinya di antara kata bahasa Arab yang dalam bentuk mufrad ada yang hanya satu
bentuk jama’nya, ada yang dua bentuk jama’nya, ada yang tiga dan bahkan ada yang
lebih. Perhatikan contoh-contoh brikut ini !

1. contoh kata-kata tunggal yang hanya satu bentuk jama’nya :

a. kata-kata tunggal yang jama’nya satu, hanya jama’ taksir

= s o=
Pulpen el =
Buku S Qs
Meja Tulis ika i
Jendela s A

>Rappe, S. Ag, M. Pd. I, Kaidah Perubahan Kata dalam Bahasa Arab, (Cet. I; Alauddin
University Press: Makassar, 2012), h. 18
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Pintu 5 <&

Kursi Gl R S
Bangku delia ine
Kertas {ribal 08 i3
Lemari Cull 5 VAN

b. Kata-kata tunggal yang jama’nya satu saja, yaitu jama’ muzakkar saalim atau

sering diistilahkan mulhaq jama’ muzakkar saalim (dianggap jamak muzakkar

saalim).
(i alludl jSial) aan 3 jda
Bumi il ) /G5l Gl
Alam semesta Gialle /O 3Ale de
Dua puluh e/ ke e
Tiga puluh GRS G 556 &G
Empat puluh BB IRy =
Lima puluh SISV WES Cpad
Enam puluh AR Ean
Tujuh puluh i/ s s
Delapan puluh Cplad/ G el Ol
Sembilan puluh Criadal/ () a s
Anggota keluarga Slal/ gy sha 0y
Kelompok pembohong Giac [ sac diac
Kelompok 165 e /05 e

c. kata-kata tunggal yang jama’nya hanya satu, yaitu jama’ muannats saalim saja

s Al éiisall gan 2
Papan tulis &y gy
Penghapus Elati FEE
Majalah E¥sa s
Kegelapan Sl Al

16 Amin al-Sayyid, fii ‘Ilm al-Nahwi, (Qahirah: Daar al-Ma’arif, 1971), h. 70 - 71
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Kaca mata &y § ks
Buku catatan SR HS
Jam &l HE
Sepeda TR FEY
Kamar &laa TEN
Ayat &l &
Aula el FEH
Gedung &l S lac
Fakultas &k S
Bandara & as az
Perpustakaan Sk s
Benua &6 i
Universitas TFES FERER
Kata LK LK
Mobil &l e
Pesawat terbang &l il syl
Ungkapan & e ke
Halaman Slalk FEU
Payung 7830, I
Masyarakat Slaias e
Roda &l ja) )

Dari ketiga bentuk jama’ di atas yang paling banyak memiliki jamak
tersendiri adalah antara jama’ taksir dengan jama’ muannats saalim, belum diketahui
secara pasti mana di antara keduanya yang lebih banyak jama’nya yang berdiri
sendiri tanpa ada alternatif jama’ yang lain, dan yang paling sedikit adalah jama’
muzakkar saalim.

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-betuk tunggal
yang memiliki hanya satu bentuk jama’ adalah isim-isim yang tidak berakal dan

17 Mustafa Moh. Nuri, a/-Tharigah al-muyassarob fii fabmi al-Lughab al-‘Arabiyah (Tuntunan Praktis
Memahami Bahasa Arab), h. 21
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mashdar-mashdar. Kalau isim-isim yang berakal tentu memiliki jama’ lebih dari satu
karena kelompok yang berakal itu terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan wanita
(kecuali yang berkaitan dengan malaikat karena malaikat tidak ada yang berjenis
kelamin laki-laki, maupun berjenis kelamin wanita). Dengan demikian jama’ yang
berkaitan dengan manusia dan jin dibutuhkan jama’ muzakkar saalim atau jama’
taksir untuk jenis kelamin laki-laki dan dibutuhkan jamak muannats saalim untuk
jenis kelamin wanita.

2. Contoh-contoh kata yang berbentuk mufrad (tunggal) dari isim yang memiliki dua

jama’ , yakni jama’ muzakkar saalim dan jama’ muannats saalim.

pllad) Euigall aan allad) jSial) pan 3 e
TR Oyslasa by
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Elalaall/taaas P EA e saladll/alas

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk mufrad
(tunggal) yang jama’nya terdiri dari jama’ muzakkar saalim adalah kata-kata mufrad
berakal yang berawalan mim dhammah ( 2 ) dan kata-kata yang bertasydid, berbaris
fathah dan panjang (mad) huruf tengahnya (%) atau yang setimbang (sewazan)
dengan Jxé, Sedangkan dari bentuk isim mufrad lainnya terutama yang setimbang
dengan Jeé dari fi’il yang tiga huruf walaupun mayoritas jama’nya berbentuk jama’
muzakkar saalim tetapi sebagian kecil juga jama’nya adalah dalam bentuk jama’
taksir.

3. Contoh-contoh bentuk-bentuk kata tunggal berakal yang memiliki dua bentuk
jama’, yaitu jama’ yang menunjukkan banyak jenis kelamin laki-laki dan jama’
yang menunjukkan banyak jenis kelamin wanita, tetapi jama’ yang menunjukkan

banyak jenis kelamin laki-laki terdiri dari jama’ taksir.
plled) Euigal) pan oSl 2an A
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4. Contoh-contoh bentuk kata tunggal berakal yang memiliki bentuk jama’ lebih dari

dua bentuk.
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Jama’ bukan hanya berlaku pada isim mu’rab (dapat berubah baris akhirnya)
saja, tetapi dapat terjadi pula pada isim-isim mabni (tidak dapat berubah baris
akhirnya), seperti isim maushul (kata penghubung), isim isyarah (kata tunjuk), dan
isim dhamir.

Adapun perubahan bentuk ketiga isim tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

a. bentuk jama’ isim maushul

& 2544
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b. bentuk jamak isim isyarah
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'8 Mustafa Moh. Nuri, a~Tharigah al-muyassarob fii fabmi al-Lughah al-‘Arabiyah (Tuntunan Praktis
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c. bentuk jama’ isim dhamir
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